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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Akhir-akhir ini banyak bermunculan kasus kekerasan yang dilakukan oleh 

remaja. Komisi Perlindungan Anak Indonesia mencatat terdapat 1002 anak remaja 

yang berhadapan dengan hukum pada tahun 2016 akibat melakukan tindakan yang 

melanggar hukum, yaitu kekerasan fisik seperti pembunuhan, pencurian, dan 

pelaku aborsi (Komisi Perlindungan Anak, 2016). Salah satu bentuk kekerasan 

yang menjadi trend remaja adalah tawuran antar siswa. Terdapat sebanyak 46 

siswa yang menjadi pelaku tawuran antar siswa pada tahun 2014, data ini 

meningkat pada tahun 2015 dengan 126 siswa pelaku tawuran. Namun, pada 

tahun 2016 jumlah siswa pelaku tawuran mengalami penurunan, yaitu terdapat 52 

siswa yang melakukan pelaku tawuran (Komisi Perlindungan Anak). Kejadian 

yang serupa terjadi pada tahun 2017, di mana terdapat sebuah kasus tawuran antar 

siswa yang melibatkan 10 siswa yang menimbulkan korban jiwa sebanyak satu 

orang (Supriyanto, 2017). Pada bulan Oktober di tahun 2017, kasus tawuran antar 

siswa juga terjadi di daerah Jakarta dan menelan satu korban jiwa (Nailufar, 

2017). Dari beberapa berita tersebut dapat dilihat bahwa kasus mengenai tawuran 

antar siswa merupakan kasus yang terus terjadi dan memiliki jumlah pelaku yang 

bertambah banyak dari tahun ke tahun. Bapak Presiden, Joko Widodo pun 

mengatakan bahwa tawuran antar siswa merupakan sebuah isu nasional yang 

sudah diluar kewajaran (Wismabarata, 2012). 
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Selain kekerasan antar pelajar, terdapat fenomena yang marak muncul 

pada remaja yaitu perilaku bunuh diri. Data statistik dari WHO menunjukkan 

bahwa terdapat 800 ribu jiwa yang melakukan tindakan bunuh diri setiap 

tahunnya. Ini berarti setiap 40 detik, terdapat satu kasus bunuh diri (Sumarsono, 

2018). Data statistik oleh WHO dilanjutkan oleh seorang dokter Indonesia. Prof R 

Irawati Ismail, SpKJ(K), MEpid dari Divisi Psikiatri Anak dan Remaja 

Departemen Psikiatri FKUI RSCM mengatakan bunuh diri adalah masalah 

kesehatan dalam masyarakat yang serius dan mempengaruhi banyak anak serta 

remaja. Bunuh diri menjadi penyebab kematian ketiga di dunia pada remaja antara 

usia 10 dan 24 tahun. Dan mengakibatkan sekitar 4.600 jiwa yang hilang setiap 

tahun (Sulistiawati, 2018).  

Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan alasan dibalik perilaku 

menyimpang tersebut. Menurut Matsumoto, Hwang dan Frank (2012).  tindakan 

kekerasan memiliki kaitan dengan kondisi emosi individu. Terdapat kontribusi 

dari beberapa macam emosi yang mendorong seseorang untuk melakukan perilaku 

kekerasan yaitu, emosi angry, contempt dan disgust. Tindakan kekerasan diawali 

dengan timbulnya kebencian terhadap sesuatu hal yang menimbulkan emosi 

marah, kemudian akan merasa diri lebih superior yang menimbulkan emosi 

contempt, dan akan diakhiri dengan usaha untuk mengeleminasi penyebab 

kebencian tersebut yang didorong oleh emosi disgust (Matsumoto, Hwang & 

Frank, 2012). Pada penelitian lain yang membahas mengenai percobaan bunuh 

diri, menemukan bahwa terdapat faktor penentu pada terjadinya percobaan bunuh 

diri pada remaja. Kemampuan regulasi emosi dan hubungan individu dengan 

orangtua, menjadi faktor penentu percobaan bunuh diri pada remaja. Individu 
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yang tidak mampu meregulasi emosinya, ternyata cenderung untuk melakukan 

percobaan bunuh diri. Hal sama juga ditemukan pada individu yang tidak 

memiliki hubungan yang baik dengan orangtua, individu akan cenderung untuk 

gagal mengontrol emosinya dan memilih untuk meresponi emosinya dengan 

percobaan bunuh diri (Pisani et.al, 2012).  

Perilaku-perilaku menyimpang ini juga didukung oleh kondisi fisik remaja 

pada bagian otak yang mengatur mengenai pengelolaan emosi dan pengambilan 

keputusan. Sebuah penelitian menemukan bahwa terdapat bagian otak yang belum 

matang pada tahapan remaja, yaitu pada bagian prefrontal cortex (Nikolova & 

Hariri, 2012; Nikolova, Mihic & Hariri, 2013; Davis et al., 2013, dalam Victor & 

Hariri, 2016). Pada tahapan remaja, saraf di prefrontal cortex belum terkoneksi 

secara utuh sehingga membuat fungsinya belum berjalan dengan baik, yaitu 

sebagai pengatur fungsi decision making serta self-regulation. Disisi lain, saraf 

pada bagian subkortikal yang mengatur tentang motivasi dan emosi telah 

terkoneksi dengan utuh (Ernst & Fudge, dalam Victor & Hariri, 2016). Dengan 

kata lain, dapat disimpulkan bahwa pada tahapan remaja, individu tidak mampu 

untuk mengambil keputusan dengan tepat dan cenderung untuk mengikuti 

perasaan yang individu miliki. 

Kelemahan secara fisik ini memang merupakan kecenderungan remaja 

untuk tidak dapat meregulasi emosinya yang berujung pada tindakan kekerasan 

antar siswa, namun hal tersebut tidak akan terjadi jika remaja memiliki 

kemampuan untuk mengontrol emosinya. Hal ini terbukti dari hasil penelitian 

mengenai perkembangan emosi remaja yang dilakukan di Indonesia, didapatkan 

bahwa remaja yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan emosi, maka 



 

4 

 

akan lebih jarang meresponi konflik antar sekolah dengan tindakan kekerasan 

(Aprilia & Indrijati, 2014). Kemampuan untuk mengendalikan emosi ini biasa 

disebut juga dengan regulasi emosi. Regulasi emosi merupakan sebuah 

kemampuan mengenali dan mengatur ekspresi dari emosi. Kemampuan individu 

untuk meregulasi emosinya ini dapat membantu individu untuk menghadapi 

kondisi yang menyebabkan stress dan mengembangkan coping skills dengan baik 

(Gross, 1998; Cummings & Davies, 1996). Dari hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan faktor penting yang dapat 

memprediksi perilaku kekerasan yang dilakukan oleh remaja. 

Selain dapat mencegah seorang remaja untuk melakukan tindakan 

kekerasan, Regulasi emosi juga memiliki manfaat yang baik bagi remaja. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja yang memiliki regulasi emosi 

yang baik memiliki kecenderungan untuk terhindar dari beberapa masalah 

psikologis, yaitu depresi (Forbes & Dahl, 2005), kecemasan (Carthy, Horesh, 

Apter, Edge, & Gross, 2010), gangguan kepribadian borderline (Gratz, Rosenthal, 

Tull, Lejuez, & Gunderson, 2006), perilaku antisocial (Beauchaine, Gatzke-Kopp, 

& Mead, 2007) dan penggunaan obat-obatan terlarang (Kuntsche, Knibbe, Engels 

, & Gmel , 2007).  

Sebaliknya, remaja yang kurang memiliki kemampuan untuk meregulasi 

emosinya memiliki kecenderungan memiliki masalah pada prestasi akademik dan 

hubungan sosialnya (Fabes, Eisenberg, & Miller , 1990). Selain itu didapatkan 

juga bahwa remaja dengan regulasi emosi yang kurang baik mengalami kesulitan 

untuk mengekspresikan emosinya, yang membuatnya memiliki symptom depresif 

dan keingingan untuk bunuh diri (Jacobson, Marrocco, Kleinman, & Gould, 
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2010). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi yang baik 

mampu membawa remaja pada kondisi psikologis yang lebih sehat, demikian juga 

sebaliknya. 

Dengan melihat dampak yang ditimbulkan apabila seorang remaja kurang 

atau tidak memiliki kemampuan regulasi emosi, peneliti melihat bahwa penting 

untuk mencari tahu faktor yang membentuk regulasi emosi individu. Penelitian-

penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa regulasi emosi dibentuk dari 

emotional climate yang diciptakan oleh orang tua terhadap anak. Emotional 

climate merupakan kualitas dari pola asuh, yang dapat dilihat dari dua dimensinya 

yaitu kehangatan dan kontrol. (Morris, Silk, Steinberg, Myers, & Robinson, 

2007). Pola asuh sendiri didefinisikan sebagai pola pengasuhan yang diberikan 

oleh orang tua kepada anak selama mengasuh anak yang diukur dalam dua 

dimensi, yaitu kehangatan dan tingkat kontrol orang tua (Papalia, Olds, & 

Feldman, Human Development, 2004). Kombinasi dari kedua dimensi-dimensi 

pola asuh menghasilkan empat tipe pola asuh (authoritarian, authoritative, 

permissive dan neglectful). Dari pola asuh ini, maka dapat terlihat emotional 

climate yang terbentuk, serta dampaknya dalam pembentukan regulasi emosi 

anak. Orang tua yang dapat memberikan kehangatan dan dapat memberikan 

kontrol terhadap perilaku anak, dapat membuat anak menjadi emotional secured 

serta dapat mengekspresikan emosinya dengan perilaku yang sesuai, karena anak 

dapat mengekspresikan emosinya dengan bebas, sehingga dapat tercipta emotional 

climate yang baik. Hal ini yang mendorong anak dapat meregulasi emosinya 

dengan baik. Sebaliknya, jika seorang anak mendapatkan kualitas emotional 

climate yang buruk maka ia akan mengalami emotional dysregulation, karena 
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tekanan yang tinggi dari orang tua membuatnya melakukan banyak manipulasi 

dalam mengkespresikan emosinya (Morris, Silk, Steinberg, Myers, & Robinson , 

2007).  

Penelitian-penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa setiap pola asuh 

memiliki dampak yang berbeda-beda pada individu (Hetherington, Parke, 

Gauvain dan Locke, 2010) dan menyampaikan bahwa pola asuh authoritarian 

cenderung membentuk anak untuk kurang percaya diri, sedangkan dalam literatur 

yang sama, pola asuh authoritative dapat membentuk individu dengan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, kemampuan untuk mengontrol dirinya dan memiliki 

popularitas pada pertemanan sebaya. Di sisi lain, pola asuh permissive memiliki 

dampak dalam membentuk perilaku yang agresif dari anak, dan pola asuh 

neglectful dapat membuat anak mengalami depresi.  

Namun pola asuh memiliki ketergantungan akan budaya. Penelitian lintas 

budaya menemukan bahwa orang tua mengasuh anak berdasarkan value dan belief 

yang dianut oleh budaya tertentu (Rudy & Grusec, 2001). Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa pada budaya individualis 

(Amerika-Eropa) orang tua akan lebih memilih mengasuh anak dengan 

menggunakan tipe pola asuh otoritatif, hal ini dikare nakan adanya nilai-nilai yang 

sesuai antara tipe pola asuh tersebut dengan budaya individualis, yaitu 

individuality, choice dan freedom (Papalia, Olds, & Feldman, Human 

Development, 2004). Di sisi lain Papps, Walker, Trimboli dan Trimboli (1995, 

dalam Jabeen, Haque, & Riaz, 2013), mendapatkan bahwa pada budaya kolektivis 

(Asia) orang tua akan cenderung memilih untuk mengasuh anak menggunakan 

tipe pola asuh permisif. Namun jika dilihat pada tiap Negara-negara di Asia akan 
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mendapatkan hasil yang berbeda-beda, di Pakistan didapatkan bahwa orang tua di 

Pakistan lebih memilih untuk menggunakan pola asuh otoritarif (Jabeen, Haque, 

& Riaz, 2013) sedangkan di India dan Cina orang tua cenderung untuk 

menggunakan pola asuh otoriter (Chao, 2000; Jambunathan & Counselman, 

2002). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hasil yang belum konsisten pada 

penelitian mengenai pola asuh lintas budaya, oleh sebab itu peneliti ingin meneliti 

pada budaya kolektivis, di daerah Jakarta dan sekitarnya. Hal ini dilakukan 

berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti mengenenai kekerasan remaja 

yang berada di daerah Jakarta dan sekitarnya.  

Dalam penelitian ini, peneliti secara khusus mengambil sampel pada 

populasi remaja di Indonesia. Selanjutnya peneliti akan membandingkan hasil 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti 

hubungan antara pola asuh dan kemampuan regulasi emosi remaja.  

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat perbedaan tingkat regulasi emosi remaja pada empat tipe 

pola asuh? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Menemukan ada-tidaknya perbedaan tingkat regulasi emosi pada empat 

tipe pola asuh orang tua. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur Psikologi 

Perkembangan mengenai perilaku-perilaku remaja yang berkaitan dengan 

kemampuan dalam meregulasi emosinya.  
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1.4.1.1 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi kepada orang tua mengenai kaitan 

pola asuh dengan egulasi emosi remaja. 

2. Dapat Meningkatkan kesadaran pada remaja akan kondisi regulasi 

emosinya. 

3. Dapat membantu remaja untuk menyiapkan diri menjadi calon 

orang tua pada saat dewasa nanti.  


